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Abstrak

Minyak jelantah adalah minyak yang mengalami dekomposisi asam lemak pada batas tertentu sehingga
menjadi tidak layak lagi digunakan. Minyak jelantah didapatkan dari proses memasak atau memanaskan makanan
menggunakan minyak secara berulang dan suhu yang tinggi. Perilaku yang sering dilakukan masyarakat adalah
setelah digunakan secara berulang kemudian minyak jelantah tersebut akan langsung dibuang ke tanah, selokan,
pipa saluran atau perairan. Hal ini dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan berupa kematian biota-biota
perairan, organisme yang berada di dalam tanah, menutup pori-pori tanah, mencemari air tanah bahkan akan
meningkatkan COD dan BOD dalam tanah dan perairan. Jenis pengabdian pada masyarakat ini tergolong
pengabdian kepakaran yaitu pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen sesuai dengan bidang
ilmunya, dalam hal ini melalui kegiatan pelatihan penejarnihan minyak jelantah dengan metode praktik. Hasil
pengabdian ini meningkatkan pengetahuan akan karakteristik fisik kerusakan minyak goreng, bahaya penggunaan
minyak berulang, pengetahuan pengelolaan limbah minyak jelantah, dan peningkatan pengetahuan pemanfaatan
limbah minyak jelantah.

Kata Kunci: Minyak Jelantah; Penjernihan; Arang aktif; Pemurnian

PENDAHULUAN

Minyak goreng memiliki fungsi yang penting dalam makanan, antara lain baik dalam
penghantar panas, makanan menjadi gurih, memberikan warna yang menarik yakni kuning
kecoklatan serta memperbaiki cita rasa makanan (Sutomo, dkk., 2023). Kemampuan ekonomi
masyarakat beraneka ragam dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga sebagian
masyarakat pemakaian minyak goreng berulang-ulang kali (minyak jelantah). minyak jelantah

adalah minyak yang mengalami dekomposisi asam lemak yang pada batas tertentu akan
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mengakibatkan minyak menjadi tidak layak lagi digunakan, minyak jelantah didapatkan dari
proses memasak atau memanaskan makanan menggunakan minyak dalam jumlah banyak,
berulang dan suhu yang tinggi (Mitak, dkk., 2016). Minyak tersebut tidak pernah diganti
dengan yang baru tetapi hanya ditambah jika mulai berkurang jumlahnya (Sutomo, dkk., 2023).
Perilaku yang lebih sering dilakukan masyarakat adalah setelah digunakan secara berulang
kemudian minyak jelantah tersebut akan langsung dibuang ke tanah, selokan, pipa saluran atau
perairan. Hal ini dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan berupa kematian biota-biota
perairan, organisme yang berada di dalam tanah, menutup pori-pori tanah, mencemari air tanah
bahkan akan meningkatkan COD dan BOD dalam tanah dan perairan.

Penjernihan minyak jelantah tentu akan sangat membantu ibu rumah tangga dan pelaku
industri makanan sebagai pengguna minyak goreng dalam proses produksinya dalam menjaga
kesehatan dan lingkungan. Pengolahan minyak jelantah menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi
harus dimulai dengan penjernihan minyak jelantah terlebih dahulu untuk menghilangkan bau
tengik, tidak menimbulkan iritasi seperti gatal. Pemurnian minyak jelantah merupakan
pemisahan produk reaksi degradasi berupa air, peroksida, asam lemak bebas, aldehid dan keton
dari minyak. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan adsopsi dengan
adsorben menggunakan arang aktif. Sehinga tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk
memberikan pengetahuan dan peningkatan ketrampilan melalui kegiatan pelatihan demonstrasi
penjernihan minyak jelantah menggunakan arang aktif. Kegiatan ini diharapkan berkontribusi
membangkitkan kesadaran masyarakat akan kesehatan dan menjaga lingkungan serta
meningkatkan nilai ekonomi minyak jelantah. Upaya ini sejalan dengan program pemerintah
upaya meningkatkan kesehatan masyarakat dan kesadaran lingkungan.

METODE

Bentuk program pengabdian pada masyarakat ini berupa pemberian pendidikan pada
masyarakat melalui kegiatan pelatihan. Jenis pengabdian pada masyarakat ini tergolong
pengabdian kepakaran yaitu pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen sesuai
dengan bidang ilmunya, dalam hal ini melalui kegiatan pelatihan. Pelatihan adalah kegiatan
melatih atau mengembangkan suatu keterampilan dan pengetahuan kepada diri sendiri atau
orang lain, yang terkait dengan kompetensi tertentu yang dianggap berguna. Kegiatan
pelatihan ini dilakukan pada ibu-ibu kader PKK dan Pengusaha UMKM di Desa Labuhan
Sumbawa Kecamatan Labuhan Badas Kabupaten Sumbawa. Kegiatan ini dilaksanakan di aula
pertemuan Kantor Desa Labuhan Sumbawa. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ini dapat

dilihat pada diagram berikut ini:
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Gambar 1. Diagram Prosedur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

HASIL

Minyak goreng telah menjadi salah satu bahan pokok dalam kehidupan sehari-hari.
Selain di tingkatan Usaha bahkan di tingkatan Rumah tangga minyak goreng seringkali
menjadi bahan yang digunaka secara berulang. Kebanyakan rumah tangga melakukan
pengulangan penggunaan minyak bekas pakai ketika melihat masih jernih, belum kental dan
bahkan dianggap ekonomis, namun hal ini tidak dibarengi dengan pengetahuan yang cukup
akan dampak yang dihasilkan dari penggunaan minyak bekas pakai secara berulang.

Salah satu bentuk kepedulian kami para akdemisi kesehatan dalam meningkatakan taraf
kesehatan masyarakat dan meminimalisir pencemaran lingkungan sebagai akibat dari perilaku
pembuangan limbah minyak jelantah adalah dengan program pengabdiaan kepada masayarakat
yang kami lakukan melalui kegiatan pelatihan penjernihan minyak jelantah pada ibu Kader
PKK dan Pengusaha UMKM di Desa Labuhan Sumbawa sebantak 16 orang yang hadir.
Berikut dokumentasi registrasi dan pengisian kuesioner pretest pada Gambar 4.1 berikut:

Gambar 2. Registrasi Peserta Pelatihan
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Kegiatan ini diapresiasi oleh Kepala Desa Labuhan Sumbawa yaitu Bapak Kamiruddin,
S.AP., M.M.Iniv yang terlihat dari isi pemberian kata sambutan di Aula Pertemuan Kantor
Desa Labuhan Sumbawa yang menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dimana
hubungan dampak minyak jelantah dengan kasus stunting juga berkaitan. Dimana Desa
Labuhan Sumbawa sedang melakukan pendampingan penurunan kasus stunting dari segela
arah dan asapek, salah satunya penggunaan minyak berulang pada tingkatan rumah tangga.
Bapak kades juga sangat berharap dari kegiatan ini akan terus dapat berlanjut sehingga ibu-
ibu sebagai kunci dapur dalam rumah tangga dapat memberikan yang terbaik untuk
keluarganya. Berikut dokumentasi pemberian sambutan Kepala Desa Labuhan Sumbawa dapat
dilihat pada Gambar 4.2 Berikut:

— . T

Gambar 3. Sambutan Kepala Desa Labuhan Sumbawa

Setelah sambutan Kepala Desa Labuhan Sumbawa kemudian dilanjutkan dengan
pemberian materi penyuluhan bahaya dampak minyak jelantah dan cara sederhana melakukan
penjernihan minyak jelantah. Dalam hal ini materi yang disampaikan adalah pengenalan
tentang minyak jelantah, proses kimia kerusakan minyak goreng, karakteristik minyak tidak
layak pakai, dampak kesehatan dan lingkungan penggunaan minyak jelantah, serta cara
sederhana melakukan penjernihan pada minyak jelantah. Dokumentasi kegiatan pemberian
materi dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut:

Gambar 4. Penyampaian materi Penyuluhan Bahaya Minyak Jelantah dan Cara

Penjernihan Minyak Jelantah
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Minyak jelantah adalah minyak yang telah digunakan lebih dari dua atau tiga kali
penggorengan, dan dikategorikan sebagai limbah karena dapat merusak lingkungan dan
merugikan kesehatan. Tapi kebanyakan perilaku masyarakat setelah tidak dapat lagi digunakan
secara berulang maka ibu-ibu langsung membuang limbah minyak jelantah ke lingkungan
seperti selokan, saluran buangan air, pipa saluran, sungai atau tanah. hal ini justru akan
berakibat buruk bagi lingkungan tanah dan air seperti terjadi penyumbatan mata air tanah,
tertutupnya pori-pori tanah, lingkungan menjadi bau, tanah menjadi licin, bahkan kadar COD
dan BOD di periaran akan meningkat karena tumpukan asam lemak bebas dari pembuangan
Jinyak jelantah. Ibu-ibu menganggap bahwa limbah minyak jelantah ini tidak bisa
dimanfaatkan lagi sehingga dibuang. Oleh karena itu dalam kegiatan ini pengetuhuan ibu-ibu
menjadi bertambah bahwa limbah minyak jelantah masih dapat dimanfaatkan menjadi produk

yang bernilai ekonomis. Berikut dokumentasi kegiatan pelatiahn penjernihan minyak jelantah:

Gambar 5. Pelatihan Praktik Penjernihan Minyak Jelantah

Setelah dilakukan pelatihan penjernihan minyak jelantah ibu-ibu tercengang dan takjub
dimana hasil penejrnihan menghasilkan minyak yang kemabli jernih seperti minya baru beli.
Bahkan selama proses praktik penjernihan banyak sekali pertanyaan dari ibu-ibu tentang reaksi
yang terjadi, bahan-bahan yang digunakan, sampai pertanyaan apakah hasil penejrnihan dapat
dikonsumsi kembali. Setelah melihat hasil penjernihan minyak jelantah salah seorang ibu
peserta mengusulkan untuk melakukan pengnumpulan minyak jelantah bekas penggorengan

kerupuk kulit yang dilakukan di usaha beliau untuk dilakukan penjernihan dan dijadikan
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produk bernialai ekonomis sehingga dapat meningkatkan pendapatan disampaing penjualan
kerupuk kulit. Hal ini disambut baik oleh Bapak Kades Desa Labuhan Sumbawa dan Ibu Ketua
Kader PKK Desa Labuhan Sumbawa. Sehingga dari ini pihak desa dan Kader PKK
mengharapkan kegiatan pengabdian ini dilanjutkan sampai dengan pembuatan produk dari
hasil penjernihan minyak jelantrah ini dan mereka siap untuk mengumpulkan minyak jelantah
dari hasil pemakaian UMKM dan rumah tangga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
Pelatihan Penjernihan Minyak jelantah yang telah dilaksanakan di Aula Pertemuan Kantor
Desa Labuhan Sumbawa dapat disimpulkan bahwa kegiatan telah terlaksana dengan baik,
mendapatkan apresiasi yang sanngat baik, dan pihak desa meminta untuk kegiatan ini

dilanjutkan kembali untuk membuat produk bernilai ekonomis.
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